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KATA PENGANTAR

Tahun 2020 tak pelak kiranya akan dikenang dan tercatat sebagai
salah satu tahun terberat yang dihadapi masyarakat hampir di seluruh
dunia. Selain merenggut lebih dari enam ratus ribu jiwa, pandemi Covid-19
juga telah membuat banyak sektor usaha terpuruk sehingga pengurangan
jam kerja dan PHK terjadi di banyak perusahaan.

Di bidang pendidikan, untuk memutus mata rantai persebaran virus
mematikan ini, ribuan sckolah dan kampus di Indonesia terpaksa
diliburkan. Kalau pun ada kegiatan belajar mengajar, maka itu harus
dilakukan secara ondne. Kecuali untuk beberapa mata pelajaran atau kuliah
praktikum yang secara teknis idak mungkin dilaksanakan andie.

Khususnya bagi kalangan perguruan tinggi, kegiatan proses belajar
mengajar secara onkine sebenarnya bukan hal baru. Dengan bantuan
teknologi  komunikasi dan informasi khususnya internet, beberapa
kampus sudah biasa melakukannya. Termasuk Unitomo yang sejak
beberapa tahun ini, bahkan juga sudah memiliki kelas profesional yang
pelaksanaan perkuliahannya dilakukan dengan memadukan metode tatap
muka (gffiine) di kelas dan tatap maya (omkne) melalui nternet. Bukan
hanya perkuliahan, kegiatan lain dalam rangkaian proses belajar mengajar
di kampus seperti UTS/UAS, KKN;, dan sebagainya juga sudah mulai
banyak dilaksanakan secara on/ine.

Namun, menyelenggarakan seluruh proses belajar mengajar itu
secara fofally online tentu merupakan sesuatu yang sangat berbeda. Apalagi
dalam situasi serba terbatas di tengah pandemi seperti saat ini. Oleh
karena itu, munculnya ide dari jajaran Unitomo Press di bawah
koordinasi Wakil Rektor IV untuk menerbitkan buku berjudul "Merdeka
Berpikir: Catatan Haran Pandemi Covid-19" sungguh patut diapresiasi.
Inisiasi untuk tetap berkarya dalam situasi apa pun seperti tampak dari
terus terselenggaranya berbagai webinar dan juga penerbitan buku dalam




tormat elektronik ini menunjukkan bahwa kita pantas berada di kampus
yang menyandang nama Dr. Soetomo ini,

Sebagaimana diketahui sosok Dr. Soetomo adalah sosok pendobrak
yang mampu berpikir o of the box. Atas inisiasi beliaulah, maka pada
tahun 1908 lahir Boedi Oetomo yang kemudian dikenal sebagai organi-
sasi yang memelopori perjuangan pergerakan kemerdekaan melawan
penjajahan dengan cara-cara yang lebih terorganisir hingga akhirnya
kemerdekaan yang dicita-citakan tercapai pada tahun 1945,

"Merdeka Berpikir" sebagai pilihan judul buku ini pun menunjukkan
karakter yang sesuai dengan cita-cita Dr. Soetomo. Oleh karena itu, besar
harapan kita bisa memetik mantaat dari kumpulan pengalaman dan opini
seputar pandemi Covid-19 yang ditulis oleh para dosen dan karyawan
dart hampir seluruh fakultas, lembaga dan unit kerja yang ada di Unitomo
ini dengan baik.

Satu lagi yang istimewa dari buku ini ialah momentum pelun-
curannya yang dilaksanakan menjelang 31 Juli 2020, tepat di hari ulang
tahun Unitomo ke-39. Di tengah situasi pandemi Covid-19 yang virus
penangkalnya masih sedang diusahakan oleh para ahli dari seluruh dunia
serta suasana kampus yang lengang karena dosen dan karyawan sedang
menjalani anjuran pemerintah untuk bekerja dari rumah (work from howe)
dan mahasiswa pun sedang menjalani belajar dari ramah (learn from bome),
terbitnya buku ini sungguh benar-benar menjadi kado yang istimewa bagi
keluarga besar Unitomo. Barangkali buku ini bisa dianggap sebagai
pengganti semaraknya rangkaian kegiatan Dies Natalies yang tahun ini
terpaksa tidak diselenggarakan karena adanya pandemi Covid-19.

Untuk itu penghargaan dan terima kasth patut disampatkan kepada
para kontributor dan tim Unitomo Press yang telah berhasil menerbitkan
buku ini. Semoga pandemi ini bisa segera berlalu dan kita diberi umur
panjang serta kesehatan agar bisa terus berkarya memajukan bangsa.

Tuhan YME meridloi niat baik kita semua. Amin.
Surabaya, Agustus 2020

Dr. Bachrul Amiq, S.H., M.H.
Rektor Universitas Dr. Soetomo Surabaya
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RELAKSASI BIAYA KULIAH
DI MASA COVID-19

Oleh: Sri Astutik
Dosen Fakultas Hukum
Universitas Dr. Soetomo Surabaya

Pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional diartikan sebagai usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Tujuan Pendidikan Nasional menurut Pasal 3 Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional adalah mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatit,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Apabila kita berpendidikan, maka kita akan mempunyai motivasi
untuk menjadi seseorang yang lebih baik dalam semua aspek kehi-
dupan. Pendidikan juga menjadi salah satu persyaratan untuk
memajukan bangsa ini. Oleh karena itu, pendidikan harus dimulai sejak
dini mulai dari Taman Kanak-Kanak hingga Perguruan Tinggi.

Setiap orang tua pasti mengharapkan anak-anaknya tumbuh
menjadi anak yang pintar, cerdas, dan dapat sekolah atau mengenyam
pendidikan hingga ke bangku kuliah. Namun, sebagaimana diketahui,
biaya pendidikan semakin mahal. Setiap tahun naik sekitar 10%. Jika
dihitung, kebutuhan biaya pendidikan anak dari SD hingga Perguruan
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Tinggi bisa mencapai ratusan juta rupiah. Jumlah yang sangat besar
untuk investasi biaya pendidikan anak (Aryanti, 2020).

Biaya pendidikan adalah biaya yang dikenakan kepada mahasiswa
untuk penyelenggaraan dan pembinaan pendidikan serta layanan
administrasi akademik. Ketika ingin meneruskan studi di Perguruan
Tinggi, calon mahasiswa sering menemui kendala mahalnya biaya
pendidikan di kampus-kampus negeri ternama dan kampus swasta yang
diklaim sebagai perguruan tinggi yang bagus. Biaya kuliah pada
umumnya dibayarkan per semester atau enam bulan sekali di awal
semester sesuai kebijakan perguruan tinggi masing-masing. Namun,
beberapa perguruan tinggi swasta menerapkan pembayaran biaya kuliah
per bulan dengan alasan membantu orang tua mahasiswa untuk
meringankan cara pembayaran biaya pendidikan.

Saat ini, Indonesia belum berstatus sebagai negara maju. Per-
ckonomian Indonesia saat ini juga belum mengalami kenaikan. Bahkan
ekonomi Indonesia semakin tidak menentu dan menurun sehingga
dapat disebut krisis ekonomi. Segala jenis kebutuhan sandang, pangan,
dan apa pun sulit terjangkau oleh masyarakat miskin atau kurang
mampu karena melonjaknya harga-harga kebutuhan. Biaya kesehatan
dan pendidikan juga semakin mahal. Pendidikan sebagai salah satu
elemen yang sangat penting dalam mencetak generasi penerus bangsa
masih jauh dengan yang diharapkan. Mahalnya biaya pendidikan tidak
mampu dijangkau oleh masyarakat kalangan bawah sehingga mereka
tidak bisa mendapat pendidikan yang layak. Ditambah lagi pemerintah
hanya menyediakan biaya pendidikan sampai tingkat SMA. Oleh karena
itu, banyak siswa yang tidak dapat melanjutkan ke perguruan tinggi yang
sebenarnya penting untuk didapatkan.

Dimasa pandemik Covid-19 ini, relaksasi pembayaran biaya kuliah
sangat berpengaruh. Kebijakan pemerintah untuk melakukan &ck down
dan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) memengaruhi kondisi
ckonomi di Indoensia. Kondisi tersebut mengakibatkan banyak karya-
wan yang dirumahkan bahkan diPHK. Akibat tidak bekerja lagi
membuat orang tua kesulitan membayar biaya kuliah anaknya atau

mereka tidak dapat membayar biaya kuliah untuk dirinya sendin
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sehingga banyak mahasiswa yang memilih cuti. Banyak mahasiswa yang
mengharapkan Universitas juga memerhatikan kondisi ekonomi
keluarga para mahasiswa yang terdampak Covid-19. D1 berbagai media
diberitakan bahwa ada mahasiswa yang menuntut dibebaskan uang
kuliahnya, dikurangi biaya kuliahnya, dan berbagai kebijakan lainnya
yang diinginkan. Tuntutan mahasiswa tersebut tentu saja tidak mudah
dipenuhi khususnya bagi Perguruan Tinggi Swasta yang membiayai
operasional pendidikan dengan hanya mengandalkan uang Sumbangan
Pembangunan Pendidikan (SPP). Oleh karena itu, Perguruan Tinggi
harus bisa bersikap bijak dalam menghadapi kondisi seperti ini. Selain
itu, Perguruan Tinggi juga harus berusaha mencarikan solusi yang dapat
membantu meringankan mahasiswa untuk membayar biaya pendidikan.

Relaksasi atau relaxation dalam bahasa Inggris berarti pengenduran.
Selain itu, dapat juga diartikan keringanan atau kelonggaran. Istilah
relaksasi sering digunakan dalam dunia bisnis perbankan atau lembaga
pembiayaan terutama yang terkait dengan perjanjian kredit atau
perjanjian pembiayaan di mana debitur mengalami masalah dalam
pemenuhan pembayaran kredit atau pembiayaan.

Pengertian relaksasi kredit perbankan secara hukum dengan
mengacu pada Masayah and Grimble (2015) adalah pelonggaran syarat-
syarat kredit, baik syarat fimancial maupun son financial untuk mem-
berikan kemudahan kepada nasabah perbankan. Dalam hal ini yang
menjadi persoalan adalah pemerintah tidak memberikan acuan yang
jelas terkait arah relaksasi itu sendiri. Akibatnya, lembaga keuangan
perbankan yang juga memiliki kepentingan komersial tidak memiliki
acuan yang sama terkait pelonggaran syarat kredit perbankan
(Christiawan, 2020).

Secara hukum penundaan jatuh tempo dan perpanjangan jangka
waktu (rescheduling) berbeda haknya dengan restrukturisasi perjanjian
kredit. Secara hukum pengertian rescheduling hanya memberikan kelong-
garan terkait syarat jangka waktu yakni terkait jatuh tempo angsuran
dan masa berakhirnya perjanjian. Sebaliknya, secara hukum pengertian
restrukturisasi perjanjian kredit adalah merubah struktur perjannjian itu

sendiri yang artinya tidak saja terbatas pada perubahan klausul jatuh
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tempo dan berakhirnya perjanjian. Termasuk secara hukum dimung-
kinkan untuk melakukan adimsiment bunga maupun remodelng pem-
biayaan melalui restrukturisasi. Misalnya, nasabah mampu membayar
dengan angsuran model flaf (sama setiap bulannya) sebelum terjadinya
Covid-19. Namun, setelah terjadinya Covid-19 nasabah membayar
dengan model ballon payment (angsuran kecil di awal dan semakin lama
semakin besar angsuran yang dibayar dengan asumsi nasabah telah
pulih) (Rio Christiawan, 2020).

Pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (O]JK) telah mener-
bitkan aturan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor
11/POJK.03/2020 tentang stimulus perekonomian nasional Tujuan
dari diterbitkannya aturan ini adalah untuk memberikan relaksasi kredit
bagi nasabah terdampak Covid-19. Dalam Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan yang kemudian disingkat SE OJK No. §-9/D.05/2020,
bentuk restrukturisasi adalah pengurangan biaya cicilan untuk semen-
tara waktu, penangguhan pembayaran sebagian, dan perpanjangan
waktu. Terminologi relaksasi perbankan ditujukan untuk membantu
nasabah debitur yang mengalami beban keuangan (financial stress)
sehingga dengan diberikan pelonggaran syarat nasabah debitur dapat
menyelesaikan kewajiban kreditnya.

Restrukturisasi kredit bukan penghapusan utang, Tetapi, mem-
berikan keringanan untuk membayar cicilan utang sesuai dengan kese-
pakatan bersama dengan bank/leasing. Bentuk restrukturisasi adalah
penurunan suku bunga, perpanjangan jangka waktu, penangguhan/
pengurangan tunggakan pokok, penangguhan/pengurangan tunggakan
bunga, penambahan fasilitas kredit/pembiayaan, dan/atau konversi
kredit/ pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara.

Adanya pandemi Covid-19 telah menyebabkan lesunya pereko-
nomian yang menyebabkan beban keuangan bagi mahasiswa atau orang
tuanya. Permasalahan seperti ini dapat menerapkan sistem relaksasi
sebagaimana yang sudah diterapkan di bank atau lembaga pembiayaan
supaya mahasiswa mampu memenuhi kewajiban membayar uang
kuliahnya dan tetap dapat mengikuti proses belajar mengajar sebagai-

mana mestinya sehingga dapat lulus tepat waktu.
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Model-model relaksasi yang diterapkan di Perguruan Tinggi tidak
dapat disamakan persis seperti yang diterapkan di bank/lembaga
pembiayaan. D1 Perguruan Tinggi tidak mengenal adanya bunga karena
tidak ada perjanjian kredit. Meskipun, sistem pembayaran SPP dilaku-
kan per bulan. Adapun bentuk relaksasi pembayaran biaya pendidikan
bagi mahasiswa di beberapa perguruan tinggi selama masa pandemi
Covid-19 antara lain sebagai berikut.

1. Jika sebelumnya bagi mahasiswa yang terlambat membayar biaya
kuliah dikenakan denda keterlambatan sebesar Rp25.000,00/bulan,
maka pada masa pandemi Covid-19 tidak dikenakan denda keter-
lambatan.

2. Karena kegiatan belajar mengajar yang semula dilaksanakan dalam
bentuk tatap muka menjadi Pembelajaram Jarak Jauh (PPJ/daring)
melalui E-Learning, Mailling List, Skype, Zoom Clond Meeting, Google
Classroom, dan sejenisnya, maka mahasiswa diberikan subsidi
internet sebesar Rp100.000,00/bulan yang diberikan dalam bentuk
potongan SPP by system.

3. Bagi mahasiswa yang sudah membayar biaya pendidikan lunas di
awal semester diberikan subsidi internet Rp50.000,00/bulan
dengan diisikan langsung pada nomor bandphone mahasiswa.

4. Diberikan dispensasi pengurangan pembayaran SPP per bulan.
Misalnya, mahasiswa boleh membayar minimal Rp500.000,00/bulan,
dan kekurangannya akan ditagihkan di semester berikutnya.

5. Mahasiswa yang mengikuti ujian susulan tidak dikenakan biaya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa relaksasi pembayaran
biaya pendidikan yang dilakukan adalah dengan cara memberikan
potongan SPP per bulan dan memberikan penangguhan pembayaran
sebagian dengan memperpanjang waktu pelunasan SPP pada semester

berikutnya.
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